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ABSTRAK

Luthfi Fairuz, Akhmad. 2025. Implementasi Model Pembelajaran Mind
Mapping untuk Meningkatkan Prestasi dan Kreativitas Belajar
Mata Pelajaran IPAS di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam
Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Mind Mapping, IPAS, Prestasi dan

Kreativitas

Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi IPAS disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran yang kurang interaktif dan masih berpusat
pada guru, sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam proses berpikir dan
eksplorasi konsep. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan inovasi model
pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan mendorong keterlibatan siswa
secara langsung. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model
mind mipping, yaitu model berbentuk mind mapping yang berbagai model
gambarnya yang memungkinkan siswa belajar melalui kegiatan
mengelompokkan dan menyusunnya konsep secara aktif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana
implementasi model pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan
prestasi dan kreativitas belajar siswa kelas 1V MIS Menjangan Bojong
Pekalongan? dan 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari
penerapan model pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan prestasi
dan kreativitas belajar siswa kelas IV MIS Menjangan Bojong Pekalongan?.

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi lapangan
untuk menganalisis Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping
untuk Meningkatkan Prestasi dan Kreativitas Belajar Mata Pelajaran IPAS
di MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan teknik analisis
interaktif Miles dan Huberman yang mencakup kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi
untuk memverifikasi hasil penelitian penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Model
pembelajaran Mind Mapping dilaksanakan melalui tiga tahap terstruktur
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yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berhasil menciptakan
pembelajaran interaktif dimana siswa terlibat aktif mulai dari pembagian
materi dan model mind mapping, diskusi kelompok, hingga presentasi,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan
berpikir Kkritis, dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa; 2)
Keberhasilan implementasi didukung oleh faktor utama meliputi dukungan
penuh dari guru, rekan Kkerja, siswa, serta sarana dan prasarana yang
memadai. Antusiasme siswa, kerja sama antar siswa, dan pengaturan ruang
kelas yang kondusif turut memperkuat keberhasilan kegiatan. Kendala yang
muncul, seperti kebingungan mencari materi yang akan dibahas dan dibuat
model mind mapping, keterbatasan waktu, dan suasana kelas yang kadang
gaduh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemampuan memahami materi pelajaran, merupakan hal yang
mutlak mampu dilakukan oleh siswa. Namun seringkali kerumitan
bahasa, dan banyaknya materi yang harus dihafal membuat siswa
kesulitan memahami dan jenuh saat belajar. Berdasarkan system kerja
otak manusia, terlebih dahulu harus mengingat fakta dari sebuah
informasi, kemudian menghubungkan fakta-fakta tersebut untuk
memperoleh pemahaman dari informasi yang disajikan. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami suatu informasi, bisa jadi
karena tidak mampu merekam fakta yang ada dalam informasi, atau
tidak mampu mencari hubungan antar fakta dalam informasi tersebut.
Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan otak
merekam suatu informasi dan mengolah informasi adalah model mind
mapping (Nura, 2019, h. 18).

Kreativitas pendidik dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu kemestian yang harus dimiliki. ldealnya seorang pendidik
IPA harus memiliki kompetensi pedagogik, profesional dan sosial.
Dalam konteks pembelajaran, kompetensi pedagogik (pengajaran)
tidak adapat diabaikan karena interaksi pendidik dengan peserta didik
akan selalu tercipta. Oleh Kkarena itu, kreativitas pendidik
menggunakan model dalam pembelajaran perlu  senantiasa
ditingkatkan dengan memanfatkan model pembelajaran. Tingkat
kreativitas di kalangan satuan pendidikan dasar, khususnya kreativitas
belajar IPAS belum seperti yang diharapkan oleh pendidik, paling tidak
ada dua faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kreativitas belajar
peserta didik, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal
diantaranya pengaruh di lingkungan keluarga dan masyarakat. Orang
tua kurang memperhatikan perkembangan belajar dan aktivitas anak di
kelas. Pada faktor internal pada umumnya pendidik terutama di kelas
terlalu mudah menyalahkan peserta didik ketika mereka membuat
kesalahan (Alaudin, 2019, h. 129-123).

Model belajar mind mapping merupakan teknik mencatat kreatif
melalui gambar dan hubungan satu sama lain melalui kata, angka,
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logika serta warna menjadi suatu catatan yang unik. Prinsip mind
mapping adalah merangkum materi pelajaran dengan cara belajar yang
tidak linier (dari atas ke bawah) tapi bercabang. Hal ini sesuai dengan
cara kerja otak manusia secara alami. Mind mapping merupakan model
pembelajaran sebagai alat bantu siswa untuk belajar dengan memahami
hubungan antar kata melalui visual. Mind mapping merupakan model
yang sangat baik untuk membantu memanajemen memori manusia.
Metode mind mapping, dalam banyak penelitian disebutkan dapat
meningkatkan pemahaman dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran.
Secara teoritis hal ini sangat relevan bagi siswa. Sekolah Dasar yang
dominan membutuhkan informasi visual, untuk menarik minat belajar.
Keterlibatan siswa yang aktif dalam pembelajaran masih belum
menyeluruh kepada semua siswa. Hanya beberapa siswa yang mampu
mengikuti pembelajaran dengan aktif selama pembelajaran
berlangsung. Kebanyakan dari siswa lebih aktif melakukan
aktivitasnya sendiri, berbicara dengan temannya dan tidur di kelas.
Akibatnya aktivitas tersebut berakibat terhadap pemahaman siswa
yang masih belum maksimal. Selain dari aktivitas pembelajaran yang
telah disampaikan (Mariam, 2023, h 80-88).

Madrasah Ibtidaiyah menjadi dasar pembelajaran sekolah
selanjutynya. Inilah yang menjadi awal sebelum memasuki
keberhasilan di jenjang pendidikan Sekolah menengah atau biasa kita
sebut SMP/MTs. Maka SD/MI menjadi pembuka utama penciptaan
kepribadian tentang memahami diri secara internal maupun eksternal
(sekitar). Guru berkualifikasi menjadi syarat utama sebagai kreator
iklim belajar yang dapat membawa faktor berjalannya proses
pembelajaran disamping pembelajaran, mata ajar, anggaran dan tenaga
administrasi (Nana, 2020, h. 45).

Apabila faktor-faktor tersebut membawa hasil belajar yang
positif bagi siswa, dan disisi lain kompetensi pendidik selalu konsisten
dalam sebuah membangun sistem pembelajaran akan mendorong
peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai panggilan profesional
seorang guru akan terinspirasi untuk membangun lingkungan belajar
yang optimal, mengatur dan mengkondisikan kelas dengan baik. Perlu
dicermati bahwa pengajaran lebih mengarah pada spesifik belajar



dikelas sementara pendidikan lebih berfokus kepada keutuhan
bangunan elemen manusia dari berbagai kondisi pengetahuan,
fisiologis afektif serta psikomotorik yang dimiliki sebagai bahan
pemberdayaan individu untuk dioptimalkan. (Miati, 2019, h. 32).

Hal tersebut mengakibatkan anak yang pada awalnya secara
alami penuh dengan keyakinan, polos, berani, selalu ingin tahu, dan
percaya diri sedikit demi sedikit akan mudah diliputi oleh rasa takut
salah, malu dan rendah diri, kreativitas belajar kurang berkembang.
Menurut Kardi dan Nur dalam buku Trianto IPAS mempelajari alam
semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, didalam perut
bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat di amati indera maupun yang
tidak dapat diamati oleh indera. Oleh karena itu dalam pembelajaran
IPAS yang mempelajarai alam semesta, benda-benda yang ada
dipermukaan bumi, dalam perut bumi, luar perut bumi dan
pencakupannya sangat meluas sehingga peran pendidik dalam proses
pembelajaran sangat di butuhkan serta kemampuan pedagogik bagi
seorang pendidik harus mampu melewati kempuan peserta didiknya
(Trianto, 2021, h. 133).

Model pembelajaran mind mapping adalah model pembelajaran
dimana siswa dapat berkreasi dalam memunculkan ide/pemikiran, oleh
karena itu model pembelajaran mind mapping bagi siswa sekolah dasar
yaitu dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa untuk
mengingat sesuatu dengan mudah dan detail merupakan cara mencatat
kreatif efektif dan memetakan pikiran, secara garis besar mind mapping
berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan otak bekerja dalam
proses pembelajaran (Jannah. 2023, h. 23). Model mind mapping dapat
menjadi salah satu alternatif untuk membantu guru dalam
mengembangkan materi ajar, dapat meningkatkan pemahaman dan
kreativitas siswa dalam belajar. Model mind mapping juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mendorong kreativitas dan memunculkan
ide-ide baru yang kreatif. Kegunaan model mind mapping juga dalam
pembelajaran, kelebihan kekurangan model mind mapping langkah-
langkah menggunakan model mind mapping dalam pembelajaran serta
pengembangannya. Dalam penerapan model mind mapping ini guru
memiliki peran penting dalam memberi stimulus siswa untuk



mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki terutama pada
pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Oleh karena
itu mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
dirancang untuk dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan berpikir kreatif dan kritis (Karim, 2019, h. 12).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Desa Menjangan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak
Sokhif,S.Ag selaku kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Menjangan, bahwa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah tersebut sudah
menggunakan pembelajaran dengan model mind mapping. Dalam
kegiatan proses belajar mengajar di kelas 1V pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial sudah maksimal, hal ini menunjukkan
perlu adanya bimbingan selalu dalam mengembangkan kreativitas
siswa. Selama proses pembelajaran guru memaksimalkan proses
pembelajaran pada kemampuan kreativitas belajar siswa dan juga guru
sudah menerapkan beberapa model pembelajaran.

Sekolah sudah menerapkan model pembelajaran mind mapping
dengan maksimal. Dari proses pembelajaran tersebut peneliti
menemukan masih banyak siswa yang belum mencapai indikator
Kreativitas, saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak
memperhatikan yang telah disampaikan oleh guru, karena masih
banyak yang bermain-main, kurangnya rasa ingin tahu dan kurang aktif
karena masih banyak siswa belum terlibat dalam memberikan
pendapatnya, dan ide atau gagasan yang dimiliki siswa, pada guru
memberikan tugas diskusi tentang materi pelajaran, kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat masih kurang sehingga kreativitas
dalam belajar masih sangat rendah, dan hasil belajar tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Menurut keterangan yang diberikan oleh Bapak Mofit Bani
Adam, M.Pd selaku guru kelas IV, bahwa kreativitas belajar siswa pada
pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah di kelas 1V sudah maksimal dalam pembelajaran
dengan model mind mapping, hal ini dapat dilihat dari model yang
digunakan guru masih menggunakan model yang biasa digunakan pada
umumnya, yaitu dengan hanya fokus mengajar dengan satu



1.2.

1.3.

penyelesaian, dan guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. Siswa juga berani ketika presentasi
kelompok didepan temanlainnya dan siswa mulai bertanya kepada guru
saat pembelajaran berlangsung. Untuk itu dibutuhkan model yang
dapat mendapatkan siswa dalam pengetahuan yang diperolehnya dan
agar dapat siswa mengulangi pengetahuan yang telah diperoleh.

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak
cukup dengan sekedar jawaban yang tidak mempunyai alasan kuat,
dalam upaya untuk mencari jawaban tersebut penulis perlu
mengadakan penelitian lapangan yang berjudul: “"IMPLEMENTASI
MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI DAN KREATIFITAS BELAJAR
MATA PELAJARAN IPAS DI MIS MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN"

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi yang
didapatkan Adalah sebagai berikut:

1. Guru kelas mengimplementasikan model pembelajaran mind
mapping untuk meningkatkan prestasi dan kreativitas belajar mata
pelajaran IPAS di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

2. Pembelajaran dengan model mind mapping yang di terapkan di MIS
Menjangan Kecamatan Bojong dan terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa. Namun perlu dikaji secara lebih mendalam dan
sistematis untuk mengetahui efektivitas serta kontribusinya
terhadap peningkatan pemahaman siswa.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model mind
mapping perlu dianalisis secara kompehensif agar implementasi
pembelajaran kedepannya dapat lebih optimal dalam menunjang
proses pembelajaran IPAS.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari latar belakang yang sudah dijabarkan
diatas yaitu:

1. Lokasi Penelitian

Untuk lokasi penelitian yaitu berada di MIS Menjangan tepatnya di
Desa Menjangan, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan



1.4.

2. Kelompok Usia

Didalam penelitian ini mengambil studi kasus kelas 1V di MIS
Menjangan

3. Fokus pada implementasi model pembelajaran mind mapping untuk
meningkatkan prestasi dan kreativitas belajar mata pelajaran IPAS
di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah,
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran mind mapping untuk
meningkatkan prestasi dan kreativitas belajar siswa kelas 1V MIS
Menjangan Bojong Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model
pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan prestasi dan
kreativitas belajar siswa kelas IV MIS Menjangan Bojong
Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian

1.6.

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana guru menerapkan model
pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan prestasi dan
kreativitas belajar kelas IV MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

2. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat dari
model mind mapping dalam meningkatkan prestasi dan kreativitas
belajar anak.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
temuan yang memberikan manfaat yang baik, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis diharapkan dapat bermanfaat serta menambah
pengetahuan terutama tentang upenerapan model mind mapping
untuk pemahamahan lembaga pendidikan maupun akademis,
sebagai informasi untuk pendidik di sekolah dasar tentang
kebutuhan menerapkan model pembelajaran IPAS, ini juga dapat



menjadi pertimbangan dalam merencanakan proses pembelajaran
untuk masa depan sehingga memperluas pemahaman tentang model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. memberikan landasan serta
memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
mengkaji berbagai teori yang berhubungan dengan model tersebut,
dengan mencakup definisi, tahapan penerapannya serta kekurangan
dan keebihan yang dimilikinya. Oleh karena itu penelitian ini akan
memberikan pengetahuan dan dan pemahaman yang lebih
mendalam bagi peneliti dan pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat untuk mempraktikkan
berbagai metode inovasi dalam belajar mind mapping, sehingga
dapat mengatasi masalah dalam proses belajar mengajar dan
dapat memberikan pengalaman belajar dengan kegiatan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini tentu sangat bermanfaat bagi peserta didik
untuk mendapatkan pengalaman yang mendalam dengan
menggali, mengidentifikasi dan menemukan konsep materi
melalui model mind mapping dan dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS.
c. Bagi Sekolah
Dapat memotivasi guru dalam kegiatan pengembangan
profesi, serta dapat digunakan untuk perbaikan proses belajar
mengajar, yang pada akhirnya bermanfaat pada peningkatan
mutu sekolah.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti lain yang sedang mengkaji demikan. Agar peneliti
lain juga mampu menerapkannya di lembaga lain untuk bahan
pembelajarannya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini yang berjudul implementasi model

pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan prestasi dan
kreatifitas belajar mata pelajaran ipas di mis menjangan bojong
pekalongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran IPAS menggunakan pembelajaran
model mind mapping di MI Salafiyah Menjangan dilakukan melalui
tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, guru menyiapkan materi dan model
pembelajaran yang menarik, menentukan kategori pengelompokan
yang relevan, merencanakan langkah-langkah pembelajaran secara
sistematis, serta menyusun instrumen penilaian yang mencakup
proses dan hasil belajar siswa. Pada tahap pelaksanaan, guru
berperan aktif sebagai fasilitator dengan memberikan arahan,
penguatan materi, dan pertanyaan pengembangan, sementara siswa
terlibat aktif mulai dari pembagian kartu, pencarian teman dengan
kategori yang sama, diskusi kelompok, hingga presentasi dan
refleksi. Pada tahap evaluasi, guru menilai keterlibatan, ketepatan
pengelompokan model mind mapping, pemahaman materi melalui
diskusi dan presentasi, kemampuan kerja sama dan komunikasi
siswa, serta evaluasi guru terhadap implementasi model mind
mapping. Hasilnya, mayoritas siswa mampu memahami materi
secara mendalam, berpikir kritis, bekerja sama dengan baik, dan
menunjukkan rasa tanggung jawab serta percaya diri. Secara
keseluruhan, penerapan mind mapping menciptakan pembelajaran
yang interaktif, partisipatif, menyenangkan, dan bermakna secara
akademik maupun sosial.

2. Implementasi model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran

IPAS di kelas IV di MI Salafiyah Menjangan didukung oleh
beberapa faktor utama, seperti dukungan penuh dari guru, rekan
kerja, siswa, serta sarana dan prasarana yang memadai. Antusiasme
siswa, kerja sama antar siswa, dan pengaturan ruang kelas yang
kondusif turut memperkuat keberhasilan kegiatan. Kendala yang
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muncul kebingungan mencari pasangan materi dengan pembelajaran
mind mapping, keterbatasan waktu, dan suasana kelas yang kadang
gaduh.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ada dalam penelitian ini,
peneliti mempunyai saran bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Untuk Guru, disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas
dalam penggunaan model pembelajaran mind mapping, misalnya
dengan memvariasikan materi, kategori, atau cara penyajian agar
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta kerja sama siswa.

2. Untuk Siswa, diharapkan untuk tetap aktif berpartisipasi, berdiskusi,
dan saling membantu dalam kegiatan kelompok sehingga
pemahaman materi lebih mendalam dan keterampilan sosial seperti
komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab dapat berkembang.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan memanfaatkan media pembelajaran lain atau
metode yang berbeda, serta melibatkan sampel yang lebih luas agar
hasil penelitian yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat
diaplikasikan pada konteks pendidikan yang berbeda.



